BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah melakukan analisis mendalam terhadap tiga ayat Al-
Qur’an, yaitu Surah Asy-Syams ayat 9-10, Surah Al-Baqarah ayat
151, dan Surah Ali Imran ayat 164, serta mengkaji perspektif Buya
Hamka dalam Tafsir Al-Azhar, dapat disimpulkan bahwa konsep
tazkiyatun nafs atau penyucian jiwa merupakan inti dalam proses
pengendalian hawa nafsu, terutama bagi remaja yang sedang
menghadapi masa transisi emosional dan pencarian jati diri.

Buya Hamka menegaskan bahwa hawa nafsu bukanlah sesuatu
yang harus dihilangkan, melainkan kekuatan alami yang harus
dikendalikan dan diarahkan agar tidak menjerumuskan seseorang ke
dalam kerusakan moral dan spiritual. Proses tazkiyatun nafs
menurutnya adalah pendidikan ruhani yang berkelanjutan, yang
meliputi pengendalian diri, pembiasaan berpikir sebelum bertindak,
dan penguatan karakter melalui berbagai metode seperti berpuasa,
menjaga lingkungan pergaulan, serta introspeksi diri secara konsisten.

Dalam konteks remaja, Buya Hamka mengingatkan bahwa
mereka sangat rentan terhadap godaan hawa nafsu, baik berupa
syahwat, amarah, keinginan popularitas, maupun pengaruh gaya
hidup modern yang hedonistik. Oleh karena itu, pembinaan spiritual
melalui tazkiyatun nafs sangat penting sebagai benteng untuk
menghadapi tantangan zaman yang semakin kompleks.

Ketiga ayat yang dianalisis mendukung pandangan Buya
Hamka dengan menegaskan bahwa kesuksesan hidup dan spiritual
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bergantung pada penyucian jiwa (Surah Asy-Syams ayat 9-10),
bahwa Rasul diutus untuk membimbing manusia dalam penyucian
jiwa dan pengajaran hikmah (Surah Al-Baqarah ayat 151), serta
bahwa bimbingan Rasul merupakan bentuk kasih sayang Allah agar
manusia mencapai pencerahan dan kesadaran moral (Surah Ali Imran
ayat 164).

Dengan demikian, pengendalian hawa nafsu di usia remaja
bukan hanya sekadar menahan dorongan negatif, melainkan juga
membangun kesadaran spiritual, keteguhan iman, dan karakter yang
kuat melalui zazkiyatun nafs. Dalam era digital dan media sosial yang
penuh godaan, konsep ini menjadi semakin relevan dan penting
sebagai upaya membentuk generasi muda yang berakhlak mulia,
bijaksana, dan bertanggung jawab. Dengan kompleksitas tantangan
zaman modern, fazkiyatun nafs menjadi pondasi utama dalam
membentuk karakter remaja yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga kokoh secara spiritual dan moral.

Saran

Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian ini, penulis
mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

. Bagi remaja: dianjurkan untuk aktif mengamalkan nilai-nilai
tazkiyatun nafs dalam kehidupan sehari-hari, seperti menjaga
konsistensi ibadah, melatih pengendalian hawa nafsu melalui puasa,
memilih lingkungan pergaulan yang positif, serta berlatih berpikir
reflektif dan introspektif sebelum mengambil keputusan atau
bertindak.

. Bagi orangtua dan pendidik: hendaknya memberikan bimbingan yang
penuh kasih dan edukatif dengan pendekatan yang tidak hanya
bersifat ritualistik, tetapi juga menyentuh aspek emosional dan
psikologis remaja. Pendampingan dalam membangun kebiasaan baik,
dialog terbuka, serta menjadi contoh teladan akan memperkuat proses
tazkiyatun nafs bagi remaja.

. Bagi lembaga pendidikan dan dakwah: disarankan untuk memasukkan
konsep ‘fazkiyatun nafs secara terstruktur dalam kurikulum
pendidikan agama dan program pembinaan karakter, serta
menggunakan karya Buya Hamka sebagai sumber utama agar
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pengendalian hawa nafsu lebih aplikatif dan kontekstual sesuai
dengan dinamika zaman.

. Bagi peneliti selanjutnya: diharapkan penelitian ini dapat menjadi
pijakan untuk eksplorasi lebih jauh mengenai pengendalian hawa
nafsu dari perspektif tokoh Islam lainnya dan pengaruhnya terhadap
remaja di era modern, khususnya terkait tantangan digitalisasi, media
sosial, dan fenomena budaya konsumtif yang semakin marak.
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